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Abstract: This study aims to examine the nature of commitment among KSE scholarship 

recipients in Pekanbaru City in participating in activities organised by the KSE UNRI 

Association, as well as to analyse the factors influencing scholarship recipients’ commitment 

to these activities. The population of this study consisted of all KSE scholarship recipients at 

Universitas Riau who were active students and had been assessed by the association’s 

management, comprising a total of 55 respondents. Data were collected using a 

questionnaire. The findings indicate that the commitment variable among scholarship 

recipients showed a positive pattern in relation to the factors influencing their commitment. 

This is reflected in the finding that 16.3% of scholarship recipients demonstrated a high level 

of commitment, which was accompanied by a high level of supporting factors. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk komitmen mahasiswa penerima 

beasiswa KSE Kota Pekanbaru dalam menjalankan kegiatan di Paguyuban KSE UNRI serta 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen penerima beasiswa KSE dalam 

kegiatan paguyuban. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerima beasiswa KSE di 

Universitas Riau yang merupakan mahasiswa aktif dan mendapatkan penilaian dari pengurus 

paguyuban yaitu sebanyak 55 orang. Dalam memperoleh data yang diperlukan, penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Variabel komitmen 

penerima beasiswa (X) mempunyai pola yang searah dengan variabel faktor yang 

mempengaruhi komitmen penerima beasiswa ditandai dengan 16.3% penerima beasiswa 

memiliki Tingkat komitmen yang tinggi dengan tingkat faktor pendukung yang tinggi pula. 

 

Kata kunci: Komitmen; faktor yang mempengaruhi; paguyuban; penerima beasiswa 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah menciptakan program beasiswa sebagai salah satu upaya guna 

mengurangi angka putus kuliah bagi mahasiswa yang memiliki permasalahan ekonomi. 

Lahirnya program beasiswa dari pemerintah tidak hanya meningkatkan keinginan 

masyarakat untuk melanjutkan Pendidikan, namun juga menarik antusiasme lembaga dan 

perusahaan melalui program CSR (Coorporate Social Responsibility) dalam memberikan 

bantuan finansial sebagai salah satu bentuk company responsibility di bidang pendidikan. 

Khususnya di lingkungan Universitas Riau terdapat salah satu lembaga yang bermitra 

dengan kampus yaitu Yayasan KSE. Yayasan KSE merupakan lembaga yang mengelola 

CSR di bidang pendidikan dari berbagai perusahaan yang kemudian menjadi program 
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beasiswa KSE. Yayasan KSE memberikan beasiswa regular bagi mahasiswa program 

sarjana (S1).  

Yayasan KSE tidak hanya memberikan beasiswa berupa tunjangan uang saku 

bulanan, namun juga menyediakan program pengembangan diri bagi penerima beasiswa. 

Salah satu program pengembangan tersebut melalui pembentukan komunitas dari setiap 

PTN yang bermitra dengan Yayasan KSE yang disebut dengan Paguyuban KSE. 

Paguyuban KSE dipimpin oleh seorang ketua umum dan didampingi oleh wakil ketua 

umum, sekretaris umum dan bendahara umum. Agar dapat menjalankan kepengurusan 

paguyuban serta beberpa program pengembangan diri, Paguyuban KSE UNRI 

menetapkan Standart Operational Procedure (SOP) internal dan sistem penilaian rapor 

bulanan bagi penerima beasiswa KSE di lingkungan Universitas Riau. Dengan kata lain, 

Yayasan KSE tidak hanya memberikan bantuan finansial namun juga mendorong 

penerima beasiswa agar mengikuti program pengembangan diri dari yayasan maupun 

paguyuban.  

Melalui penjelasan tersebut, penting bagi penerima beasiswa KSE dalam menjaga 

komitmen untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh Yayasan KSE maupun 

Paguyuban KSE. Komitmen yang tinggi akan mendorong penerima beasiswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan paguyuban, mengembangkan diri dan memanfaatkan 

beasiswa secara optimal. Sebaliknya, rendahnya komitmen dapat menyebabkan 

minimnya keterlibatan sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan dari program kerja 

yang dijalankan. Dalam penelitian ini, komitmen diklasifikasikan dalam tiga dimensi, 

yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif. 

Tinggi dan rendahnya komitmen dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari dalam diri maupun yang berasal dari luar diri penerima beasiswa. Dalam 

penelitian ini, terdapat tiga indikator faktor internal, yaitu kebubutuhan terhadap prestasi 

dan pencapaian, lama mengenal paguyuban, dan manajemen waktu. Sementara itu, 

terdapat tiga indikator faktor eksternal, yaitu dukungan sosial, kepemimpinan dalam 

paguyuban, dan kualitas program kerja. 

 

METODE 

Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Riau, yaitu di sekretariat 

Paguyuban KSE UNRI Periode 2025/2026 yang berlokasi di Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau. Objek penelitian ini adalah komitmen penerima beasiswa KSE serta faktor yang 

mempengaruhi komitmen penerima beasiswa KSE terhadap Paguyuban KSE UNRI. 

Populasi dan Penarikan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif penerima beasiswa KSE 

yang merupakan anggota Paguyuban KSE UNRI Periode 2025/2026 yang berjumlah 60 

orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

menetapkan kriteria tertentu yaitu penerima beasiswa yang berstatus sebagai mahasiswa 

aktif ketika penelitian ini dilakukan dan bukan merupakan pengurus Paguyuban KSE 

UNRI. Berdasarkan kriteria tersebut, sebanyak 55 orang ditetapkan sebagai responden 

pada penelitian ini. 

 



Copyright © 2026: Wina Annisa Burhani, & Rina Susanti  

 
 

 Burhani & Susanti, Analisis Faktor yang … 

  

 
 

337 337 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

pengisian kuesioner dilakukan pada tanggal 19 - 28 Februari 2026. Data yang telah 

dikumpulkan melalui kuesioner kemudian dinalisis dengan menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif dengan rumus sebagai berikut. 

Persentase (%) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎%  (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komitmen Penerima Beasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen penerima beasiswa KSE dalam 

keseluruhan dimensi komitmen berada pada kategori sedang dengan komitmen afektif 

memperoleh skor sebesar 826, komitmen berkelanjutan memperoleh skor sebesar 489, 

dan komitmen normatif memperoleh skor sebesar 694. Sementara itu, tingkat komitmen 

penerima beasiswa KSE terhadap Paguyuban KSE UNRI berada dalam kategori sedang 

yaitu sebesar 74.5%. Lebih jelas lagi, distribusi tingkat komitmen penerima beasiswa 

dapat dilihat pada table berikut.  

Tabel 1. Kategori Tingka Komitmen Penerim Beasiswa 

No. Tingkat Komitmen Jumlah 

Responden 

Persentase (%) 

1.  Tinggi 9 16.4 

2. Sedang 41 74.5 

3. Rendah 5 9.1 

TOTAL 55 100.0 

Sumber: data olahan lapangan, 2026 

Mayoritas penerima beasiswa yang berada pada kategori sedang memberikan 

gambaran bahwa sebagian besar penerima beasiswa memiliki keterikatan emosional, 

keinginan untuk mempertahankan keanggotaan, dan rasa tanggungjawab moral terhadap 

paguyuban. Namun demikian, perlu adanya peningkatan komitmen sehingga lebih 

konsisten. Selain menganalisa tingkat komitmen secara keseluruhan, penting untuk 

menganalisis tingkat dominasi dari masing-masing dimensi komitmen. Analisis dominasi 

dibuat dengan membandingkan persentase capaian skor dari masing-masing dimensi 

komitmen. Adapun hasil analisis dominasi dimensi komitmen penerima beasiswa 

terhadap paguyuban dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Analisis Dominasi Dimensi Komitmen Penerima Beasiswa 

No. Dimensi Komitmen Skor Total Keterangan 

1. Komitmen Afektif 826 

(71.5%) 

1.155 Dominan 

2. Komitmen Berkelanjutan 489 

(74.1%) 

660 Dominan 

3. Komitmen Normatif 694 

(70.1%) 

990 Dominan 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2026 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa setiap dimensi komitmen adalah 

dominan. Namun, komimen berkelanjutan memiliki persentase yang lebih besar daripada 

dua dimensi komitmen lainnya yaitu sebesar 74.1%. Komitmen afektif memiliki 

persentase sebesar 71.5%, dan komitmen normatif memiliki persentase sebesar 70.1%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi komitmen berada pada kategori dominan 

dengan komitmen berkelanjutan menjadi persepsi penerima beasiswa untuk melibatkan 

diri dalam paguyuban. Meskipun masing-masing dimensi komitmen berada pada kategori 

sedang, komitmen berkelanjutan memiliki capaian skor yang lebih dominan 

dibandingkan dimensi lainnya yaitu sebesar 74.1% 

Faktor yang Mempengaruhi Komitmen 

Setelah menganalisis komitmen penerima beasiswa, selanjutnya penelitian ini akan 

mendeskripsikan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi komitmen penerima beasiswa 

dalam pelaksanaan kegiatan paguyuban. Faktor pendukung tersebut terbagi ke dalam dua 

dimensi, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan eleman 

yang berasal dari dalam diri penerima beasiswa dan dapat memberikan pengaruh terhadap 

komitmen mereka dalam mengikuti program kerja paguyuban. Dalam penelitian ini, 

faktor internal dianalisis melalui tiga indikator, yaitu kebutuhan terhadap prestasi dan 

pencapaian, lama mengenal paguyuban, dan manajemen waktu. Total skor yang diperoleh 

pada indikator kebutuhan terhadap prestasi dan pencapaian yaitu sebesar 1.422. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas penerima beasiswa memiliki dorongan yang tinggi untuk 

berprestasi dan meraih pencapaian melalui program kerja paguyuban dan berada pada 

kategori tinggi. Dalam penelitian ini, keterlibatan individu dalam paguyuban tentunya 

menjadi pencapaian tersendiri sehingga dinilai sebagai individu yang berprestasi. 

Total skor yang diperoleh pada indikator lama mengenal paguyuban yaitu sebesar 

276. Hal ini menunjukkan bahwa sebagain besar penerima beasiswa KSE telah mengenal 

Paguyuban KSE UNRI sebelum mendaftar atau bergabung ke dalam paguyuban dan 

berada pada kategori tinggi. Dalam penelitian ini, informasi mengenai Paguyuban KSE 

telah dikenal luas di lingkungan mahasiswa sehingga responden memiliki pengetahuan 

awal untuk memahami nilai dan aktifitas dalam paguyuban guna memudahkan proses 

penyesuaian diri apabila telah resmi menjadi anggota. Total skor yang diperoleh pada 

indikator manajemen waktu yaitu sebesar 744. Hal ini menunjukkan bahwa sebagain 

besar penerima beasiswa memiliki kemampuan yang sangat baik dalam mengelola waktu 

dan rutinitasnya dan berada pada kategori tinggi. Meski memiliki berbagai aktifitas, pada 

dasarnya mayoritas penerima beasiswa berupaya untuk mengatur jadwal pribadi sehingga 

tidak mengganggu keterlibatannya dalam paguyuban. 

Selain faktor internal, komitmen responden dalam mengikuti program kerja 

paguyuban juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan elemen 

yang berasal dari luar diri penerima beasiswa. Dalam penelitian ini, faktor eksternal 

dianalisis melalui tiga inidikator, yaitu dukungan sosial, kepemimpinan dalam 

paguyuban, dan kualitas program kerja. Total skor yang diperoleh pada indikator 

dukungan sosial yaitu sebesar 744. Hal ini menunjukkan bahwa sebagain besar responden 

mendapatkan dukungan sosial yang sangat baik dari lingkungan sekitarnya dalam 

mengikuti kegiatan paguyuban dan berada pada kategori tinggi. Dalam penelitian ini, 

responden mendapatkan perhatian dan bantuan tidak hanya dari keluarga maupun sesama 

anggota paguyuban namun juga mendapatkan apresiasi dari alumni dan pihak kampus. 
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Selain itu, teman di luar paguyuban pun turut mendukung keterlibatan responden terhadap 

paguyuban. 

Total skor yang diperoleh pada indikator kepemimpinan dalam paguyuban yaitu 

sebesar 1.212. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang dipraktikkan oleh 

pengurus paguyuban sangat baik sehingga mempengaruhi komitmen mereka dalam 

kegiatan paguyuban dan berada pada kategori tinggi. Total skor yang diperoleh pada 

indikator kualitas program kerja yaitu sebesar 1.020. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden menilai bahwa kualitas program kerja paguyuban sangat baik dan 

mempengaruhi komitmen mereka dalam kegiatan paguyuban dan berada pada kategori 

sangat tinggi. Dalam penelitian ini, kualitas program kerja dilihat melalui aspek 

pengelompokkan tugas, penyusunan timeline kegiatan, peran yang jelas dan pembagian 

tugas yang sesuai, begitupula kejelasan teknis dan tujuan yang ingin dicapai melalui 

pelaksanaan program kerja.  

Setelah menganalisis masing-masing faktor yang mempengaruhi komitmen, 

penting untuk melakukan kategorisasi tingkat faktor yang mempengaruhi komitmen 

secara keseluruhan yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi ditentukan 

melalui skor total komitmen yang diperoleh dari tanggapan masing-masing responden 

terhadap item pernyataan. Kategorisasi ini digunakan untuk melihat tingkat responden 

terhadap paguyuban secara menyeluruh.  

Adapun distribusi tingkat komitmen responden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Faktor yang Mempengaruhi Komitmen 

No. Tingkat Faktor Jumlah Responden Pesentase 

1. Tinggi 51 92,7% 

2 Sedang 4 7,3% 

TOTAL 55 100% 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui mayoritas penerima beasiswa memiliki tingkat 

faktor yang mempengaruhi komitmen pada kategori tinggi yaitu sebanyak 51 orang 

(92.7%), di lain sisi terdapat 4 orang (7.3%) berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerima beasiswa memiliki peluang yang kecil untuk tidak melibat 

diri secara aktif dalam paguyuban, sebaliknya justru banyak faktor yang mendorong 

responden untuk dapat terlibat aktif baik yang berasal dari dalam diri imdividu itu sendiri 

maupun lingkungan di sekitarnya. Tingginya faktor yang mendorong responden untuk 

terlibat aktif dalam paguyuban justru meminimalisir peluang untuk meninggalkan 

keanggotaan bagi responden.  

Selain menganalisa tingkat faktor yang mempengaruhi komitmen responden secara 

keseluruhan, penting untuk menganalisis tingkat dominasi dari masing-masing indikator 

kedua faktor tersebut. Analisis dominasi dibuat dengan membandingkan persentase 

capaian skor dari masing-masing indikator faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 

hasil analisis dominasi indikator faktor yang mempengaruhi komitmen penerima 

beasiswa terhadap paguyuban dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Analisis Dominasi Faktor yang Mempengaruhi Komitmen 

No. Indikator Faktor Skor Total Keterangan 

1. Kebutuhan Terhadap 

Prestasi dan Pencapaian 

1422 

(80.8%) 

1.760 Dominan 

2. Lama Mengenal 

Paguyuban 

276 

(62.7%) 

440 Dominan 

3. Manajemen Waktu 744 

(84.5%) 

880 Dominan 

4. Dukungan Sosial 912 

(82.9%) 

1.100 Dominan 

5. Kepemimpinan 

dalam Paguyuban 

1.212 

(91.8%) 

1.320 Dominan 

6. Kualitas Program Kerja 1.020 

(92.7%) 

1.320 Dominan 

Sumber: Data Olahan Lapangan, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa setiap indikator faktor adalah dominan. 

Namun, indikator kualitas program kerja memiliki persentase yang lebih besar daripada 

lima indikator lainnya yaitu sebesar 92.7%. Selanjutnya, indikator kepemimpinan dalam 

paguyuban memiliki persentase sebesar 91.8%, indikator manajemen waktu 84.5%, 

indikator dukungan sosial 82.9%, indikator kebutuhan terhadap prestasi dan pencapaian 

80.8% dan indikator lama mengenal paguyuban 62.7%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

seluruh indikator faktor berada pada kategori dominan dengan faktor kualitas program 

kerja yang merupakan faktor eksternal dan faktor kebutuhan terhadap prestasi dan 

pencapaian yang merupakan factor internal menjadi paling dominan dalam memberikan 

pengaruh terhadap komitmen penerima beasiswa. 

Analisis Tingkat Komitmen dan Faktor yang Mempengaruhi  

Penelitian ini berfokus pada bentuk komitmen responden terhadap paguyuban dan 

faktor yang mempengaruhi komitmen tersebut. Namun demikian, penting untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara komitmen responden terhadap faktor yang 

mempengaruhi komitmen responden terhadap keterlibatannya dalam paguyuban. Adapun 

analisis tingkat komitmen penerima beasiswa dan faktor yang mempengaruhi dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Analisis Tingkat Komitmen dan Faktor yang Mempengaruhi 

No Tinkat Komitmen 
Tingkat faktor 

TOTAL 
Sedang Tinggi 

1. Rendah 
2 3 5 

3.6% 5.5% 9.1% 

2. Sedang 
2 39 41 

3.6% 70.9% 74.5% 

3. Tinggi 
0 9 9 

0.0% 16.3% 16.3% 

Total 
4 51 55 

7.3% 92.7% 100.0% 

Sumber: Data olahan lapangan, 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui kedua variabel tersebut memiliki pola yang 

searah. Hal ini tampak melalui penerima beasiswa yang memiliki tingkat komitmen tinggi 

sebanyak 9 orang (16.3%) juga memiliki tingkat faktor yang tinggi. Sementara itu, 

terdapat 41 orang (74.5%) yang memiliki tingkat komitmen sedang, diantaranya terdapat 
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39 orang (70.9%) yang memiliki tingkat faktor pendukung tinggi dan 2 orang (3.6%) 

lainnya memiliki tingkat faktor pendukung yang sedang. Selanjutnya terdapat 5 orang 

(9.1%) yang memiliki tingkat komitmen rendah, diantaranya terdapat 3 orang (5.5%) 

yang memiliki tingkat faktor pendukung tinggi dan 2 orang (3.6%) memiliki tingkat 

faktor pendukung sedang.  

Melalui temuan ini, dibuktikan bahwa penerima beasiswa yang memiliki komitmen 

yang tinggi terhadap paguyuban dikarenakan adanya keinginan untuk terlibat yang 

berasal dari diri sendiri maupun dorongan positif dari luar diri individu. Tentunya faktor 

internal dan faktor eksternal yang mendukung bukan hanya sekadar dorongan formalitas 

semata 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait komitmen penerima Beasiswa 

KSE dalam mengikuti kegiatan Paguyuban KSE UNRI, dapat diambil Kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Komitmen penerima beasiswa KSE terhadap Paguyuban KSE UNRI diketahui 

berada pada kategori sedang. Hal ini dilihat melalui komitmen afektif dengan 

skor 826 dari 1.155 dengan persentase sebanyak 71.5%, komitmen berkelanjutan 

dengan skor 489 dari 660 dengan persentase sebanyak 74.1% dan komitmen 

normatif dengan skor 694 dari 990 dengan persentase sebanyak 70.1% sehingga 

seluruh dimensi komitmen berada pada kategori sedang. Dengan kata lain, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerima beasiswa KSE memiliki 

keterikatan terhadap paguyuban, keinginan untuk tetap melibatkan diri, serta 

bertanggungjawab dalam kegiatan dengan cukup baik namun belum benar-benar 

optimal dan konsisten.  

2. Tingkat komitmen penerima beasiswa KSE berada pada kategori sedang dengan 

mayoritas penerima beasiswa sebanyak 74.5% memiliki keterikatan emosional, 

keterlibatan diri, serta tanggungjawab moral yang sudah cukup baik. 

3. Melalui temuan ini, diketahui bahwa setiap dimensi komitmen adalah dominan. 

Namun, komimen berkelanjutan memiliki persentase yang lebih besar daripada 

dua dimensi komitmen lainnya yaitu sebesar 74.1%. Komitmen afektif memiliki 

persentase sebesar 71.5%, dan komitmen normatif memiliki persentase sebesar 

70.1%. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi komitmen berada pada 

kategori dominan dengan komitmen berkelanjutan menjadi persepsi penerima 

beasiswa untuk melibatkan diri dalam paguyuban. 

4. Dalam faktor internal, penerima beasiswa memiliki kemampuan manajemen 

waktu yang sangat baik ditandai dengan skor 744 dari 880 dengan persentase 

sebanyak 84.5% dan menjadi faktor internal yang paling memberikan pengaruh 

terhadap komitmen penerima beasiswa dibandingkan dengan dua indikator 

lainnya. Hal ini menandakan bahwa penerima beasiswa sangat mampu untuk 

melakukan pembagian waktu dan menetapkan skala prioritas terhadap kegiatan 

pribadi maupun kegiatan paguyuban sehingga dapat mengikuti kegiatan dengan 

baik tanpa meninggalkan tanggungjawab lainnya. 

5. Kedua variabel dalam penelitian ini, yaitu komitmen penerima beasiswa dan 

faktor yang mempengaruhi komitmen penerima beasiswa memiliki pola yang 



Copyright © 2026: Wina Annisa Burhani, & Rina Susanti  

 
 

 Burhani & Susanti, Analisis Faktor yang … 

  

 

342 342 

searah. Dengan kata lain, apabila penerima beasiswa memiliki tingkat komitmen 

yang tinggi maka dinilai faktor yang mempengaruhi komitmen tersebut juga 

tinggi. Diketahui bahwa sebanyak 9 responden (16.3%) memiliki tingkat 

komitmen yang tinggi dan memiliki tingkat faktor pendukung yang tinggi pula. 

Kemudian sebanyak 41 responden (74.5%) memiliki tingkat komitmen yang 

sedang dan 2 di antaranya memiliki tingkat faktor pendukung yang sedang pula, 

sedangkan 39 responden lainnya (70.9%) memiliki tingkat faktor pendukung 

yang tinggi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti menuliskan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Secara keseluruhan, penerima beasiswa KSE telah memiliki komitmen yang 

cukup baik terhadap paguyuban, baik dalam bentuk komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, maupun komitmen normatif. Namun, seluruh dimensi komitmen 

belum sepenuhnya merata dan meningkat pada setiap penerima beasiswa. 

Komimen berkelanjutan memiliki persentase yang lebih besar daripada dua 

dimensi komitmen lainnya yaitu sebesar 74.1%. Komitmen afektif memiliki 

persentase sebesar 71.5%, dan komitmen normatif memiliki persentase sebesar 

70.1%.  

2. Merujuk pada komitmen afektif, temuan ini menunjukkan bahwa penerima 

beasiswa KSE belum sepenuhnya mengidentifikasi diri sebagai bagian dari 

Paguyuban KSE UNRI. Hal ini dapat dilihat dari inisiatif penerima beasiswa 

yang belum sepenuhnya maksimal untuk mengenakan atribut yang berkaitan 

dengan paguyuban, mengunjungi sekretariat diluar jadwal piket rutin, membantu 

persiapan maupun penyelenggarakan program kerja divisi lain, serta 

mengajukan diri sebagai penanggungjawab kegiatan. Oleh sebab itu, penting 

untuk meningkatkan kesadaran kolektif guna menjaga komitmen afektif bagi 

masing-masing penerima beasiswa. 

3. Merujuk pada faktor internal, yaitu indikator kebutuhan terhadap prestasi dan 

pencapaian, peneliti berharap hasil temuan ini dapat mendorong penerima 

beasiswa untuk lebih percaya diri untuk menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dan lebih menonjol daripada teman-teman lainnya. Hal ini tentunya dapat 

memperbesar peluang untuk mendapatkan kepercayaan untuk menjadi pengurus 

sehingga dapat menjadi prestasi tersendiri bagi penerima beasiswa. 

4. Melalui temuan ini, penerima beasiswa dinilai telah mengenal adanya 

paguyuban beserta gambaran besar kegiatannya bahkan sebelum mendaftar 

Beasiswa KSE. Namun demikian, pada kenyataannya hal ini tidak memberikan 

dorongan yang lebih bagi penerima beasiswa untuk berkomitmen secara 

konsisten. Maka dari itu, penting bagi setiap penerima beasiswa untuk 

memahami budaya paguyuban dan bukan sebatas mengenal saja.  
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